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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Melihat cara pikir bahwa misi pendidikan adalah menyiapkan peserta didik
untuk memasuki profesi tertentu pada jenis peran sosial yang sudah tertata di
masyarakat akan segera usang atau tertinggal. Tugas pendidikan akan berbalik
menjadi lebih utama memenuhi kebutuhan pengembangan diri peserta didik dalam
menciptakan profesinya (Berry, 2013). Selain tuntutan industri pasar yang terus
berkembang, perubahan peran pendidikan juga disebabkan oleh munculnya realitas
baru tentang berubahnya ekologi belajar, semakin lancarnya koneksi keluar-masuk
dalam dunia digital atau internet, dan makin meluasnya pasar bebas perdagangan.
Realita itu nyatanya telah hadir di tengah kehidupan kita sekarang.
Pendekatan pendidikan SMK saat ini masih terlihat bersifat supply-driven,
terlihat masih dilakukan secara sepihak penyelenggara pendidikan hanya oleh
SMK. Hal tersebut disebabkan masih kakunya perubahan keahlian kompetensi
kejuruan menjadi demand-driven sehingga kurikulum tidak mampu mengikuti
perkembangan industri yang sangat pesat. Akibatnya, industri mengeluhkan lulusan
pendidikan SMK tidak sesuai dengan kebutuhan mereka.
Menurut Buku Strategi Implementasi Revitalisasi SMK (2017) sejatinya
pendidikan SMK menekankan pada pendidikan yang mampu menyesuaikan dengan
(1) permintaan pasar (demand-driven); (2) kebersambungan (link) antara pengguna
lulusan pendidikan dan penyelenggara pendidikan SMK; dan (3) keserasian atau
kecocokan (match) antara karyawan (employee) dengan pengusaha (employer).
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dapat dilihat dari tingkat mutu dan relevansi, yaitu jumlah penyerapan lulusan dan
kesesuaian bidang pekerjaan dengan bidang keahlian. Oleh karena itu, reorientasi
pendidikan kejuruan bersifat permintaan pasar (demand driven) menjadi hal yang
penting dilakukan. Penjurusan kejuruan harus bersifat fleksibel berdasarkan pada
permintaan dan perkembangan dunia kerja. Pihak dunia kerja diharapkan bersama-
sama dengan dunia pendidikan berperan aktif dalam menentukan, mendorong, dan
menggerakkan penyelenggaraan pendidikan SMK mulai dari perencanaan dan
pelaksanaan.
Keberhasilan pendidikan dalam menjalankan tugas dan fungsinya pada abad
ini akan ditentukan oleh inovasi dalam mengelola pembelajarannya seiring dengan
munculnya realitas yang telah hadir di tengah kehidupan kita sekarang. Perubahan
cara pandang tentang pendidikan dan peran pendidik ini tidak lepas dari perubahan
menyeluruh yang sangat pesat pada awal abad ini. Implikasinya adalah, sudah
barang tentu, pendidikan SMK kita perlu inovasi dan dinamika evolusi, sebagai kata
lain dapat disebut sebagai revitalisasi pendidikan di SMK.
Presiden juga telah mengeluarkan Inpres Nomor 9 tahun 2016 tentang
Revitalisasi SMK dalam rangka Peningkatan Kualitas dan Daya Saing Sumber
Daya Manusia Indonesia yang menjadi arah pembangunan pendidikan vokasi ke
depan. Nawacita telah menempatkan pendidikan vokasi sebagai prioritas utama
pembangunan pendidikan di Indonesia. Perencanaan pendidikan SMK yang
bersifat permintaan pasar (demand driven) diawali dengan keterlibatan dunia kerja
dalam menentukan program dan bidang keahlian apa yang diperlukan dan dimana
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(kurikulum berbasis kompetensi) dan sesuai kebutuhan industri. Dunia kerja
menentukan standar kompetensi yang harus dicapai oleh setiap lulusan pendidikan
SMK karena mereka yang lebih mengetahui kompetensi yang dibutuhkan.
Dunia kerja atau industri juga berperan dalam pelaksanaan pendidikan SMK
termasuk dalam evaluasi dan pengujian sertifikasi kompetensi agar hasil pendidikan
terjamin kesesuaiannya dengan kompetensi dunia kerja. Untuk menjaga
kesinambungan perencanaan pendidikan SMK yang bersifat permintaan pasar
(demand driven) diperlukan kerjasama permanen antara Pemerintah dan industri.
Kerjasama ini dapat mencakup (1) penyusunan dan perancangan kerangka
pendidikan SMK; (2) pembiayaan; (3) pengembangan kurikulum dan
implementasinya, dan (4) bersama-sama melaksanakan assessment proses dan
lulusan pendidikan SMK itu. Demikian juga dilakukan sebuah kesepakatan tentang
sertifikasi kompetensi yang mencerminkan harapan kualitas lulusan dengan
tuntutan kompetensi sesuai standar yang berlaku di industri seperti contohnya
dengan membuat Kelas Binaan Industri.
Dunia pendidikan dan dunia industri harus mempunyai hubungan timbal
balik yang saling menguntungkan, sehingga mempunyai sifat saling membutuhkan
antara pemasok pekerja dan pengguna pekerja tersebut, konsepnya harus ideal yaitu
saling keterkaitan, keterbutuhan dan kesepadanan (Link and Match) antara dunia
industri dan pendidikan. Kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja atau
dunia industri dapat terbentuk dengan adanya hubungan yang saling membutuhkan
tersebut. Kegiatan link and match tersebut bukanlah sesuatu kegiatan yang
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dunia kerja bergerak bersama untuk mewujudkan program link and match ini.
Program link and match ini harus berjalan lancar, bermanfaat dan di dukung
semua elemen, maka dari itu pemerintah harus menjaga dan merawat suasana saling
membutuhkan ini. Pemerintah juga harus mampu untuk terus mengawal
implementasi ilmu dari SMK ke dunia industri atau dunia kerja supaya berjalan
dengan baik dan memuaskan semua pihak. Kunjungan Industri ke dunia industri,
pelaksanaan guru magang, praktek kerja industri, kerja sama membentuk kelas
industri adalah program kerja sama antara SMK dengan dunia usaha dan dunia
industri yang sering disebut dengan link and match.
Pembelajaran menjadi efektif apabila terdapat pelatihan belajar sesuai
dengan bidang pekerjaannya dan nyata sesuai keadaan sebenarnya bukan hanya
latihan atau simulasi palsu. Siswa harus dilibatkan untuk proses pekerjaan yang
sebenarnya bukan hanya mengerjakan pekerjaan yang tidak nyata, hal ini akan
membuat pembelajaran akan sesuai dan efektif. Sekolah dan industri sebaiknya
bekerja sama untuk memadukan proses pembelajaran, yaitu tentang standarisasi
peralatan dalam praktek, melengkapi isi ruang kelas sesuai standar dan kurikulum
yang sesuai dunia industri dan dunia usaha untuk mewujudkan kelas industri.
Sebagaimana dikutip dari Prosser (1950: 225).
Kelas industri adalah salah satu bagian dari program link and match yang
efektif untuk sarana peserta didik dalam belajar dan praktik sesuai minat studinya
dengan dunia industri. Program ini disusun antara kelas sekolah dan dunia industri
untuk mengembangkan peserta didik untuk memenuhi kebutuhan di dunia kerja dan
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Revitalisasi SMK, 2017). Dibentuknya kelas binaan industri mampu membuat
siswa menguasai sepenuhnya kompetensi – kompetensi yang terdapat di kurikulum,
selain itu dapat digunakan sebagai bekal siswa dalam bekerja setelah lulus sekolah
dan mengenal dari awal dunia industri yang sesuai dengan bidang keinginannya.
SMK banyak yang sudah menerapkan atau mengimplementasikan
revitalisasi SMK yaitu dengan membuat kelas industri. Salah satu kelas indutri
adalah kelas Honda. Kerjasama ini dilakukan antara SMK Negeri 1 Bendo Magetan
dengan PT. Astra Honda Motor untuk membentuk kelas unggulan yang sudah link
and match dengan industri. Kelas binaan ini adalah kelas yang menggunakan
kurikulum yang telah disepakati antara kurikulum di sekolah dengan kurikulum dari
Industri (PT. AHM).
Dari kesepakatan kerja sama diatas maka kelas Indutri tersebut ditunjang
oleh banyak sekali keunggulan. Pihak PT. Astra Honda Motor sebagai Industri
sendiri juga memberikan layout bengkel di sekolah sama persis seperti layout
bengkel yang terdapat pada bengkel AHAS pada umumnya sehingga ini dapat
menunjang siswa untuk belajar dengan sesuai dengan kondisi di lapangan kerja
yang sesungguhnya.
Menurut data dari panitia PPDB SMKN 1 Bendo Magetan tahun 2017, sejak
dibukanya program kelas industri ini mengalami banyak sekali peningkatan
peminat untuk bergabung dalam kelas binaan industri Honda tersebut. Pada tahun
2017 kemarin Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK Negeri 1 Bendo hanya
menerima 135 siswa ditambah 5 siswa kurang mampu, padahal dihari pertama
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dan Bisnis Sepeda Motor langsung menduduki peringkat ke-2 dari 8 Kompetensi
yang dibuka di SMK Negeri 1 Bendo Magetan dengan peminat terbanyak.
Menurut Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Bendo sebelum membuka kelas
binaan industri dengan Honda peminat Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis
Sepeda Motor masih kalah dari Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik, Kompetensi Keahlian Teknik Pengelasan (Welding) dan Kompetensi
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. Dalam kelas industri ini
menonjolkan soft skill dan budaya industri 5R yang menjadi visi misi industri
honda.
Sejak melakukan kerja sama ini menurut Kaprog Teknik dan Bisnis Sepeda
Motor SMK Negeri 1 Bendo Bapak Sugiharto mengungkapkan bahwa ada
peningkatan prestasi akademik baik dari kelas binaan industri dengan kelas reguler
pada Program Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor. Selalu menjadi Juara
Lomba Skill antar siswa SMK Teknik dan Bisnis Sepeda Motor binaan Honda se-
Jawa Timur 3 kali berturut-turut yaitu ditahun 2016, 2017 dan 2018, Juara 1 LKS
Nasional 2 kali berturut-turut yaitu tahun 2018 dan 2019.
Menurut tujuan SMK yang tercantum pada Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Namun secara khusus dijelaskan dalam
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Menengah kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan
kerja serta mengembangkan sikap professional.
Berdasarkan penjabaran diatas membutuhkan hard skill, soft skill yang
mumpuni. Sedangkan keinginan dari (industri) Honda sendiri yang lebih
menonjolkan budaya industri 5R. Lantas seperti apa pencapaian Program Keahlian
Teknik dan Bisnis Sepeda Motor setelah bekerjasama membentuk kelas industri
dan pengaruh, perkembangan dan perbedaanya dengan kelas reguler.
B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah ini diperlukan untuk menjelaskan aspek-aspek
permasalahan yang akan timbul dan diteliti lebih lanjut, sehingga akan memperjelas
arah dalam penelitian. Adapun identifikasi masalah yang mengacu pada latar
belakang penelitian yaitu :
1. Pendidikan SMK yang sejatinya harus selalu menyesuaikan kebutuhan
pasar masih kurang.
2. Pihak dunia kerja masih kurang dalam berkerjasama dengan dunia
pendidikan berperan aktif dalam menentukan, mendorong, dan
menggerakkan penyelenggaraan pendidikan SMK mulai dari
perencanaan dan pelaksanaan.
3. Kurang idealnya konsep keterkaitan dan kesepadanan (Link and Match)
antara dunia pendidikan dan Industri.
4. Kurang adanya hubungan timbal balik untuk dilakukan antara SMK
dengan Industri,
85. Keterkaitan antara pemasok tenaga kerja dengan penggunanya masih
kurang singkron.
6. Kelas Industri diharapkan mampu mendongkrak prestasi hard skill dan
soft skill kelas reguler.
7. Adakah perbedaan yang signifikan tentang hard skill, soft skill termasuk
budaya industri 5R kelas binaan industri dengan kelas reguler.
8. Dunia Indutri membutuhkan hard skill, soft skill yang mumpuni
sedangkan keinginan dari Honda sendiri yang lebih menonjolkan budaya
industri 5R.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah diatas dan supaya penelitian lebih
fokus sesuai dengan tujuan penelitian, maka permasalahan dibatasi pada masalah
yang berkaitan dengan perbedaan antara kelas reguler dengan kelas binaan industri
Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK Negeri 1 Bendo
Magetan.
Dari penjabaran sumber-sumber dari pihak sekolah yang terdapat di latar
belakang penelitian diatas membutuhkan hard skill, soft skill yang mumpuni.
Sedangkan keinginan dari (industri) Honda sendiri yang lebih menonjolkan budaya
industri 5R. Lantas seperti apa pencapaian Program Keahlian Teknik dan Bisnis
Sepeda Motor setelah bekerjasama membentuk kelas industri dan pengaruh,
perkembangan dan perbedaannya dengan kelas reguler.
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Berdasarkan pembahasan masalah di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah tingkat capaian hard skill, soft skill dan budaya industri 5R
antara siswa kelas binaan industri dan kelas reguler kompetensi keahlian
Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMKN 1 Bendo Magetan?
2. Adakah perbedaan tingkat hard skill antara siswa kelas binaan industri dan
kelas reguler kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di
SMKN 1 Bendo Magetan?
3. Adakah perbedaan tingkat soft skill antara siswa kelas binaan industri dan
kelas reguler kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di
SMKN 1 Bendo Magetan?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis :
1. Tingkat capaian hard skill, soft skill dan budaya industri 5R antara siswa
kelas binaan industri dan kelas reguler kompetensi keahlian Teknik dan
Bisnis Sepeda Motor di SMKN 1 Bendo Magetan.
2. Perbedaan tingkat hard skill antara siswa kelas binaan industri dan kelas
reguler kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMKN 1
Bendo Magetan.
3. Perbedaan tingkat soft skill antara siswa kelas binaan industri dan kelas
reguler kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMKN 1
Bendo Magetan.
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F. Manfaat Penelitian :
1. Secara Teoritis
Memperkaya khasanah ilmu pendidikan yang
berhubungan dengan kelas reguler dan kelas binaan industri dan
perbedaan apa yang terlihat setelah membandingkan dua kelas
terebut. Ini berguna untuk melihat pelaksanaan link and match
sekolah dengan dunia Industri pada umumnya.
2. Secara Praktis
a. Dapat digunakan sekolah untuk melihat terserapnya
lulusan kelas binaan industri dengan kelas reguler.
b. Dapat digunakan industri sebagai bahan acuan untuk
meningkatkan kelas binaan industrinya.
